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DAFTAR NOTASI
= Luas
= luas bruto
= luas tulangan transversal
= Luas efektif
= luas tulangan
= luas besi tulangan tarik
= gaya tekan
= diameter
= daerah penyebaran tulangan transversal
= panjang, mm
= momen lentur
= momen maksimum

= Gaya prategang, gaya angkur

Kekuatan teka tumpuan

gaya tendon maksimum

Gaya tendon terfaktor

gaya tarik

= Gaya tarik bursting, transversal

= gaya geser

= dimensi alat angkur

= lebar penampang, mm

= jarak lokasi retak pertama dari pelat angkur
= dimensi sengkang

= eksentrisitas

Xiv



fy = tegangan tumpuan

fe = tegangan tekan rata-rata

fe’ = kekuatan tekan beton tanpa dikekang

feo’ = kekuatan tekan beton yang dikekang

fei’ = kuat tekan beton saat penarikan

fet = tegangan tarik beton

fr = tegangan langsung (horizontal)

fiat = tegangan pengekang lateral

fou = kuat tarik tendon prategang yang disyaratkan, Mpa
fs = tegangan baja yang diijinkan

fy = tegangan leleh baja tulangan

fy = tegangan vertikal

Ty max = tegangan tarik maksimum (Zielinski dan Rowe)
h = tinggi penampang, mm

k = rasio luas beban terhadap luas penampang

ki, ko, k3 = konstanta

S = spasi, jarak tulangan sengkang

X = Jarak dari permukaan beton sampai titik pusat gaya tarik T
T = tegangan geser

v = Poisson rasio

o = tegangan tarik transversal

2Yo = tinggi prisma ekivalen

2 Yoo tinggi pelat angkur
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